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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui peningkatan aktivitas belajar dan kemampuan
motorik siswa dalam praktik kelistrikan sistem pengapian melalui penerapan metode pembelajaran Peer
Teaching pada siswa kelas XI TBSM 2 SMK Darussalam Karangpucung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat reflektif dengan dua siklus tindakan, bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran secara profesional. Subjek penelitian terdiri
dari 36 siswa, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes, serta analisis data menggunakan
teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Peer Teaching memberikan dampak
positif terhadap perilaku dan hasil belajar siswa. Pada siklus I, sebanyak 22 siswa (73,3 persen)
menunjukkan respons positif, meningkat menjadi 36 siswa (100 persen) pada siklus II. Tidak ditemukan
siswa yang pasif dalam pembelajaran. Dari segi hasil belajar, nilai rata-rata siswa pada prasiklus adalah
62,22 (kategori cukup baik), meningkat menjadi 73,47 pada siklus I, dan mencapai 78,19 pada siklus II.
Terjadi peningkatan sebesar 11,25 poin dari prasiklus ke siklus I, serta 4,72 poin dari siklus I ke siklus II.
Dengan demikian, metode pembelajaran Peer Teaching terbukti efektif dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada materi praktik kelistrikan sistem pengapian.

Kata Kunci: Keterampilan Motorik, Sistem Pengapian, Peer Teaching

Abstract. This study aims to: Determine the improvement in learning activity and motor skills of students in
the practice of ignition electrical systems through the implementation of the Peer Teaching learning method
in Class XI TBSM 2 at SMK Darussalam Karangpucung. This research uses a Classroom Action Research (CAR)
design, which is reflective in nature and involves taking specific actions to professionally improve and enhance
classroom learning practices. The study consisted of two cycles involving 36 students as research subjects. Data
collection techniques included observation and tests, while data analysis employed percentage-based
techniques. The results showed that the Peer Teaching method had a positive impact on student behavior and
learning outcomes. In Cycle I, 22 students (73.3%) showed a positive response, increasing to 36 students
(100%) in Cycle I, with no students exhibiting passive behavior. In terms of learning outcomes, the average
student score in the pre-cycle was 62.22 (categorized as fair), increased to 73.47 in Cycle I, and reached 78.19
in Cycle II. The improvement from the pre-cycle to Cycle I was 11.25 points, and from Cycle I to Cycle Il was
4.72 points. These findings demonstrate that the implementation of the Peer Teaching method is effective in
improving student engagement and learning outcomes, particularly in the practice of ignition electrical
systems for students of Class XI TBSM 2 at SMK Darussalam Karangpucung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam hidup manusia agar dapat mentransformasi
nilai-nilai seperti nilai religi, kebudayaan, pengetahuan, teknologi, serta keterampilan sehingga
menjadikan manusia bermartabat, berpengetahuan, dan berakhlak mulia. Pendidikan selalu
berkembang di setiap tahunnya Pendidikan kejuruan terdiri dari Sekolah Menengah Kejuruan dan
Madrasah Aliyah Kejuruan. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas merupakan investasi
jangka panjang, Namun untuk dapat mencapai tujuan dari pendidikan tersebut bukanlah hal yang
mudah, Perlu adanya berbagai faktor yang dapat mendukung ketercapaian tujuan pendidikan
nasional. Ada dua faktor yang mempengaruhi pendidikan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern antara lain: kurikulum, media pembelajaran, metode pembelajaran, sarana dan
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prasarana. Sedangkan faktor ekstern antara lain: lingkungan keluarga, masyarakat, guru, dan
keadaan siswa (Slameto, 2013). Metode pembelajaran menjadi faktor yang penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan suatu
alternatif mengatasi masalah rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran produktif kejuruan,
guna meningkatkan mutu pengajaran.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
terdiri dari beberapa siklus. Penelitian tindakan merupakan serangkaian kegiatan terencana
untuk meningkatkan apa yang telah terjadi (Sukardi, 2013: 213). Penelitian tindakan kelas
dilakukan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan pada siklus I dan proses tindakan pada siklus
[1. Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan
adanya masalah, menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi,
mengadakan tes, melakukan rencana ulang, melaksanakan tindakan, dan seterusnya. Penelitian
ini dilaksanakan di SMK Darussalam Karangpucung, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Penelitian
ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Februari sampai dengan 19 Maret 2022. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI TBSM 2 SMK Darussalam Karangpucung. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi
dan instrumen tes. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini teknik
kuantitatif dan teknik kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan observasi dan tes pada siswa kelas XI TBSM 2 di SMK Darussalam
Karangpucung. Dari hasil observasi dan tes tersebut diperoleh permasalahan yaitu rendahnya
minat belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil praktik dan kurang minatnya siswa dalam
proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Observasi siklus I dan II dilaksanakan
pada siswa kelas XI TBSM 2 SMK Darussalam Karangpucung, selama proses pembelajaran praktik
sistem pengapian berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku belajar siswa
secara keseluruhan. Siklus I: Pada lembar hasil observasi siklus I, peneliti dapat mengetahui
kondisi perilaku siswa dalam menerima pembelajaran materi praktik sistem pengapian. Selama
pembelajaran materi praktik sistem pengapian melalui pembelajaran Peer Teaching, tidak semua
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini disebabkan metode yang digunakan
peneliti merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga perlu adanya penyesuaian baik dengan
metode maupun dengan peneliti sebagai pendidik.

Kesimpulan hasil observasi pada siklus I pada tabel diperoleh bahwa pembelajaran praktik
sistem pengapian melalui pembelajaran Peer Teaching mempengaruhi perilaku belajar siswa dan
siswa menjadi antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran praktik sistem
pengapian, beberapa siswa mulai aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Namun pada
saat pembelajaran berlangsung perilaku negatif siswa dalam mengerjakan tugas melalui
pembelajaran Peer Teaching banyak ditemukan. Hasil kegiatan observasi untuk siklus pertama
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Siklus [

Pertemuan I Pertemuan II

No. Aspek yang diobservasi Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Positif
1 Perhatian siswa 23 63,9 26 73,3
2 Siswa mengikuti pembelajaran 24 66,7 28 77,8
3 Respon positif siswa 28 77,8 31 86,7
4 Siswa aktif bertanya 25 72,2 27 76,7
5 Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok 27 76,7 29 83,3
Negatif
6 Siswa tidak memperhatikan 12 333 10 26,7
7 Siswa pasif dalam bertanya 13 36,1 12 33,3
8 Siswa merespon negatif terhadap metode ajar 6 16,7 5 13,3
9 Siswa tidak menjawab pertanyaan 8 22,2 9 233
10 Siswa mencontek saat tes 8 22,2 7 16,7

Contohnya, masih banyak siswa yang merespon negatif pada materi praktik sistem pengapian
melalui pembelajaran Peer Teaching, siswa lebih suka bercanda dan berbicara sendiri saat guru
menjelaskan materi. Hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Siklus II

No Aspek vane diobservasi Pertemuan [ Pertemuan II
) pexyang Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Positif
1  Perhatian siswa 29 80,6 34 93,3
2 Siswa mengikuti pembelajaran 28 77,8 34 93,3
3 Respon positif siswa 33 91,7 36 100
4  Siswa aktif bertanya 30 83,3 34 93,3
5  Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok 34 94,4 36 100
Negatif
6  Siswa tidak memperhatikan 6 16,6 2 6,7
7  Siswa pasif dalam bertanya 7 19,4 2 6,7
8  Siswa merespon negatif terhadap metode ajar 3 8,3 0 0
9  Siswa tidak menjawab pertanyaan 5 13,9 2 6,7
10 Siswa mencontek saat tes 4 11,1 0 0

Kesimpulan hasil observasi pada tabel siklus II yang diperoleh 36 siswa kelas XI TBSM
bahwa materi praktik sistem pengapian melalui pembelajaran Peer Teaching sangat
mempengaruhi belajar siswa. Pada saat peneliti memilih pembelajaran Peer Teaching, siswa
terlihat bersemangat dan antusias. Setelah peneliti mulai memberikan tugas melalui
pembelajaran Peer Teaching, siswa aktif bertanya jika mengalami kesulitan, dan aktif dalam
mengerjakan tugas tersebut.

Hasil tes pra siklus adalah hasil belajar siswa pada materi praktik sistem pengapian sebelum
dilakukan tindakan penelitian. Hasil tes prasiklus dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan awal hasil belajar siswa kelas XI TBSM 2 SMK Darussalam Karangpucung tahun pelajaran
2021/2022. Tes pra siklus yang dilakukan adalah memberikan tugas kepada siswa dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II

No. Aspek yang diobservasi SISt LA
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Positif
1 Perhatian siswa 26 73,3 34 93,3
2 Siswa mengikuti pembelajaran 24 66,7 34 93,3
3 Respon positif siswa 31 86,7 36 100
4 Siswa aktif bertanya 27 76,7 34 93,3
5 Siswa aktif mengerjakan tugas kelompok 29 83,3 36 100
Negatif
6 Siswa tidak memperhatikan 10 26,7 2 6,7
7 Siswa pasif dalam bertanya 12 33,3 2 6,7
8 Siswa merespon negatif terhadap metode ajar 5 13,3 0 0
9 Siswa tidak menjawab pertanyaan 9 23,3 2 6,7
10 Siswa mencontek saat tes 7 16,7 0 0

Hasil uji praktik siswa pada siklus I ini merupakan data awal setelah diterapkannya
tindakan pembelajaran melalui pembelajaran Peer Teaching. Adapun Kkriteria penilaian pada
siklus I ini meliputi pendahuluan, pelaksanaan dan hasil di tunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II

No Keterangan Nilai Frekuensi Nilai % Keterangan
1. Sangat baik 84-100 1 85 333% o _ 2645
2. Baik 73-83 16 1250 43,34% T 36
3. Cukup 62-72 19 1310 53,33% =73,47
4.  Kurang 51-61 - - -
5.  Sangat kurang 0-50 - - -
Jumlah 36 2645 100% 73,47

Data pada Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata
73,47. Rata-rata skor pada siklus I ini menunjukkan peningkatan sebesar 11,25 dibandingkan
dengan rata-rata pada prasiklus. Dari 36 siswa, 1 siswa atau sebesar 3,33% yang berhasil meraih
predikat sangat baik. Sementara itu, siswa yang meraih predikat baik sejumlah 16 siswa atau
sebesar 43,34% yaitu dengan nilai antara 73-83. Selanjutnya, sebanyak 19 siswa atau 53,33%
berada pada kategori cukup.

Data tabel 5 menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa setelah digunakan
pembelajaran Peer Teaching. Rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa pada siklus II ini sebesar
78,19 dan masuk kategori baik. Rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus II ini menunjukkan
peningkatan sebesar 4,72 dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I dan
15,97 dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada prasiklus

Tabel 5. Perbandingan Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II

No Keterangan Nilai Frekuensi Nilai % Keterangan
1.  Sangatbaik 84 -100 9 770 2333%  y_ 2815
2. Baik 73-83 21 1625 60,00% 36
3. Cukup 62-72 6 420 16,67% =78,19
4.  Kurang 51-61 - - -
5.  Sangatkurang 0-50 - - -
Jumlah 36 2815 100% 78,19
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Uji Praktik Sistem Pengapian
Keterangan : 1 : Prasiklus, 2 : Siklus I, 3 : Siklus II

KESIMPULAN

Berdasarkan serangkaian analisis data dan situasi pembelajaran di atas dapat dijelaskan
bahwa perilaku siswa dalam pembelajaran pada materi praktik sistem pengapian mengalami
perubahan yang mengarah pada perilaku positif. Siswa semakin aktif dan bersungguh-sungguh
dalam belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
praktik sistem pengapian melalui pembelajaran Peer Teaching sangat baik karena dapat
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik lagi, menambah
wawasan, meningkatkan kemampuan praktik siswa, dan mengurangi kejenuhan siswa dalam
pembelajaran. Siswa memiliki pengalaman yang mengesankan dan bermakna. Siswa pun menjadi
lebih termotivasi dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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